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BAB  II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep/Teori 

Kesenian sebagai hasil kreasi estetika manusia ini merupakan salah satu 

kebutuhannya di dalam mengisi, dan mengurangi kehidupan. Seperti halnya yang 

dikemukakan pula oleh Umar Kayam bahwa, sebagai berikut. 

“kesenian tidak pernah berdiri lepas dari masyarakat sebagai salah satu bagian yang 

penting dari kebudayaan, kesenian adalah ungkapan kreativitas dari kebudayaan itu 

dan dengan demikian juga kesenian mencipta, memberikan peluang untuk 

bergerak, memelihara, menularakn mengembangkan untuk kemudian menciptakan 

kebudayaan baru lagi.”(1981 , hlm. 52) 

 

Tari merupakan salah satu cabang seni, yang menggunakan tubuh sebagai media 

untuk mengungkapkan ekspresi seni. Seni tari ibarat bahasa gerak yang merupakan alat 

ekspresi manusia sebagai media komunikasi yang universal dan dapat dinikmati oleh 

siapa saja, pada waktu kapan saja.Tari dan kehidupan berkesenian pada umumnya 

merupakan salah satu perilaku budaya manusia, baik secara individu maupun sebagai 

sebuah kelompok masyarakat.  Maka dari itu, setiap bentuk seni/kesenian memiliki 

fungsinya masing-masing dalam kehidupan masyarakat.  Hal ini sebagaimana pendapat 

R.M.Soedarsono bahwa, di bawah ini. 

Bahwa setiap zaman, setiap etnis, setiap lingkungan masyarakat, serta setiap 

bentuk seni pertunjukan memiliki fungsi primer dan sekunder yang berbeda  

(2001 , hlm. 170). 

 

Tari berawal dari dasar gerak keseharian atau gerak yang dilakukan sehari-hari di 

mana bila menjadi gerak tari. Gerak kesharian itu  mengalami tahap stilisasi, distorsi 

dari bentuk yang biasa.  Setiap gerak yang dilakukan manusia, apapun bentuk 

keperluan dan fungsinya mengandung tiga aspek penting yang secara bersamaan akan 

selalu berfungsi dalam gerak ketiga aspek itu adalah ruang, waktu, dan tenaga 

Kekuatan/energi yang disalurkan dari  seluruh tubuh untuk melahirkan adannya 

gerak tari, berupa tenaga yang disalurkan melalui pengaturan tertentu sesuai dengan 
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kebutuhan dan tujuan geraknya. Pengaturan tenaga tersebut disalurkan melalui 

dorongan perasaan/ jiwa sesuai dengan isi/tujuan dari ungkapan gerak tarinya 

Perwujudan gerak yang didorong oleh kekuatan tenaga, tidak akan sempurna 

apabila tidak ditunjang oleh keleluasaan tempat, dan keleluasaan tempat untuk 

bergerak inilah yang disebut ruang.  (Suratman 2012 , hlm. 10 ) Mengungkapan bahwa 

didalam pergerakannya, tubuh ditutupi ruang yang bisa terbagi atas bagian yaitu, hlm. 

a. Ruang yang langsung bersentuhan dengan tubuhnya, yang batas imaginernyaadalah 

batas yang paling jauh dapat ditinjau oleh tangan dan kakinya apabila dalam 

keadaan tidak pindah tempat.  Ruang ini disebut “Ruang Pribadi”. 

b. Ruang diluar tubuh yang bisa dimasuki apabila terjadi gerak pindah dari tempat asal 

ruang ini disebut “Ruang Umum”. Apabila manusia bergerak seakan-akan ia selalu 

membawa serta “Ruang Pribadi”nya dan membentuk ruang baru di dalam “Ruang 

Umum”. 

Adanya ruang (ruang pribadi, dan ruang umum) dalam melakukannya tidak 

akan terlepas dengan adanya ruang pentas, yang pada garis besarnya ruang pentas 

tersebut. Jika kita perhatikan setiap tarian terdiri dari rangkaian ragam-ragam gerak, 

dan ragam-ragam gerak terdiri dari  rangkaian unsur/elemen gerak, yang tersusun 

dengan baik sesuai dengan ungkapan isinya sehingga terwujud sebuah tarian, yang 

panjang dan pendeknya serta cepat lambatnya dapat berbeda-beda.  Rangkaian gerak 

yang dihasilkan oleh tenaga dan ruang dan telah tersusun tersebut dalam proses 

melakukannya membentuk sebuah “wujud waktu”. 

Gerak dalam tari merupakan pokok, hal ini perlu kita sadari, karena 

kehadirannya dalam tari merupakan medium pokok, hal ini perlu kita sadari, karena 

kehadirannya dalam tari merupakan hal yang utama.  Disamping itu dalam tari 

merupakan hal yang utama.  Di samping itu dalam tari terdapat unsur penunjang 

seperti, tata busana, tata rias,iringin/musik pengiring, tata lampu, tata panggung, alat-

alat tari, dan sebagainnya. 
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2.1.1. Teori yang digunakan   

1. Etnokoreologi 

Kajian atau pendekatan Etnokoreologi merupakan salah satu pendekatan 

yang digunakan untuk menganalisis sebuah pertunjukan tari. Pendekatan 

etnokoreologi merupakan sebuah pendekatan yang multidisiplin. Pengkajian 

tari melalui pendekatan ini terfokus pada bagian atau lapis teks maupun 

konteks. Kajian etnokoreologi adalah sebagai sebuah disiplin kajian tari yang 

merupakan kajian tari etnis yang menggunakan teori marco de marinis. Dalam 

bukunya Prof. Dr. Tati Narawati M,Hum menjelaskan tentang kajian ini yang 

menegaskan bahwa tari sebagai sebuah seni pertunjukan bersifat multi-layers 

yang terdiri dari dua lapis,yaitu teks (yang bisa dibaca) dan konteks 

(keterkaitan dengan masyarakat). 

Kajian etnokoreologi merupakan kajian tari etnis yang menggunakan 

teori Marco de Marinis. Dalam buku the semiotics of performance, Marinis 

memaparkan bahwa “.... teks dalam seni pertunjukan tampil dalam multilapis 

(multi-layers)”(Narawati,2003 , hlm.48).  Lebih lanjut Tati Narawati 

menegaskan bahwa tari sebagai sebuah seni pertunjukan bersifat multi layers  

yang terdiri dari dua lapis, yaitu.  

1). Teks (yang bisa di baca) didalamnya mecangkup gerak, rias, busana, 

iringan, lighting,pola lantai, dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini 

lapisan tekstual yang dibahas meliputi gerak, rias, dan busana saja. 

2). Konteks (keterkaitan dengan masyarakat) yang meliputi perkembangan 

(sejarah), fungsi (antropologi), fisiologi, psikologi, dan perbandingan. 

Lapis konteks yang dikaji dalam penelitian ini aspek kesejarahan yang 

meliputi latar belakang Tari Yudharini. 

Di perjelas mengenai Etnokoreologi (Soedarsono 1999 , hlm. 14 ) bahwa, 

berikut ini.  

Penelitian menggunakan Etnokoereologi saya lebih suka menggunakan 

istilah ini daripada koreologi, karena objek penelitian saya memang tari 

yang khas milik etnis Jawa. Penelitian ini dapat saya katakana pula 

merupakan penelitian kombinasi antara penelitian tekstual yang sangat 
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lengkap dengan analisis gerakanya menggunakan labonotation, serta 

penelitian kontekstual yang menekankan pada aspek sejarah, ritual, 

psikologi, phisiognomi, filologi, dan linguistic, bahkan juga 

perbandingan. Penelitian semacam ini juga bisa dikatakaan 

menggunakan pendekatan multidisiplin (multi-disipliner). 

 

Penggunaan analisis tekstual dan kontekstual, analisis secara tekstual 

mempermudah peneliti untuk memahami fakta-fakta yang ada. Kemudahan 

tersebut dikarenakan penelitian bisa menafsirkan kembali data yang telah 

diperoleh untuk mendapatkan pemahaman tersendiri tentang materi yang 

diteliti penggunaan analisis tekstual pada penelitian ini adalah untuk 

memberikan pemahaman gerak, rias serta busana tari Yudharini. Analisis 

gerak dalam kajian atau pendekatan etnokoreologi menggunakan notasi laban. 

Lebih lanjut Tati Narawati (2003, hlm.45). menegaskan sebagai berikut. 

Dalam menganalisis gerak dipergunakan system analisis laban yang 

berupa notasi laban .. maka hanya empat tipe gerak pokok yang 

dipergunakan yakni, Gerak pokok tersebut adalah gerak berpindah 

tempat (locomotion), gerak murni (pure movement), gerak maknawai 

(gesture), dan gerak penguat ekspresi (baton signal). 

 

Selain analisis secara tekstual peneliti juga mengunakan analisis 

kontekstual dimana analisis kontekstual dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana pengaruh kehidupan social budaya creator atau pencipta tari berada 

terhdap tari yang diciptakannya. Dengan penggunaan analisis ini peneliti bias 

mengetahui lebih lanjut tentang latar belakang  Pencipataan Tari Yudharini. 

Latar belakang yang dimaksud adalah alasan yang mendasar kenapa Iyus 

Rusliana merekomposisi tari tersebut. 

2. Tari Wayang 

Dari sekian banyak jumlah corak ragam tari-tarian di Jawa Barat, secara 

garis besarnya dapat diklasifikasikan atau dikelompokan berdasarkan kriteria 

dan pertimbangan-pertimbangan tertentu sehingga dalam aktivitas pengkajian, 

penelaahan dan proses memperlajarinya lebih memudahkan. Antara lain, telah 

kita kenal sekelompok khasanah tari merupakan suatu kekayaan khas Jawa 
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Barat yaitu Tari Wayang.  Tari wayang menjadi topik yang peneliti angkat 

sebagai materi untuk di analisis pada penelitian ini.   

Tari wayang di latarbelakangi oleh upaya pengembangan kreativitas dan 

produktivitas dari para seniman Wayang Wong Priangan.  Pada mulanya, 

penampilan pemain Wayang wong tersebut dilengkapi dengan kedok (topeng) 

dan dialognya dilakukan sepenuhnya oleh sang dalang, sedangkan pemain 

hanya memperagakan apa yang diucapkan oleh dalang. Hal tersebut diperjelas 

Soedarsono (Rusliana, 2002, hlm.25) yang mengemukakan sebagai berikut. 

…kata “wayang” dalam bahasa Jawa Kuno (Kawi) berarti “bayangan” 

atau “pertunjukan bayangan”, dan kata lain wwang berarti “manusia”. 

Jadi wayang wong adalah pertunjukan wayang yang semua aktor-

aktrisnya berupa boneka dari kulit atau golek kemudian diganti dengan 

manusia. 

 

Keberadaan pertunjukan wayang wong di Pasundan berawal dari 

penyebaran pertunjukan wayang wong atau wayang topeng Cirebon. 

Pertunjukan tersebut semula hanya di pertunjukan khusus pada hari-hari 

tertentu  seperti perayaan hari-hari besar di Keraton Kasepuhan Cirebon. Selain 

di kalangan keraton pertunjukan wayang wong juga berkembang di luar keraton 

atau di kalangan rakyat biasa.  

Pertunjukan Wayang Wong Priangan ini amat disenangi masyarakat 

umum terutama dari kalangan rakyat. Dan di kalangan Menak pun sangat di 

gemari pula artinya sudah bersifat Demokatis yang diartiakan bisa dinikmati 

oleh semua orang dari segala lapisan masyarakat baik menak maupun rakyat. 

Adapun susunan peyajian Wayang Wong Priangan antara kalangan rakyat dan 

menak mempunyai perbedaan dan persamaan yang khas, Susunan peyajian 

Wayang Wong Priangan merupakan rangkaian atau tahapan-tahapan dari mulai 

sampai dengan akhir. Dari durasi pertunjukan pun sangat berbeda bila di 

kalangan menak hanya sekitar tiga seperempat sampai dua jam, bila di kalangan 

rakyat durasi pertunjukan Wayang Wong Priangan sekitar dua sampai lima 

jam. diperkuat oleh (Ruslian, 2002 , hlm. 120) perbedaan dan persamaan 
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penyajian Wayang Wong Priangan di kalangan menak dan rakyat sebagai 

berikut, bahwa. 

 

Tabel 2.1 

Susunan Penyajian Wayang Wong Priangan 

Materi  

yang disajikan 

  

Di kalangan menak Di kalangan rakyat 

1. Tatalu Ada  Ada  

2. bubuka carita Ada  Ada, dan dilanjutkan 

dengan penyajian tari 

badaya. 

3. ngalalakon  Ada, tetapi tidak pernah menampilkan 

tokoh wayang panakawan dan babak 

khusus untuk panakawan, tidak ada 

sajian selingan pada setiap pergantian 

babak, dan pada akhir ngalalakon  

tidak pernah ada tokoh wayang 

tertentu secara khusus menutupnya. 

Ada, selalu 

menampilkan tokoh 

wayang panakawan 

dan babak khusus 

untuk panakawan, 

selalu ada sajian 

selingan pada 

bergantian babak 

tertentu berupa sajian 

sekar gending, pada 

akhir ngalalakon 

selalu ditampilkan 

semar untuk secara 

khusus menutupnya 

yang disebut nutup 

lawing sigotaka. 

4. Bubaran  Ada Ada  

Wayang Wong Priangan 



16 
 

Fitri Febrianty, 2018 

KAJIAN ETNOKOREOLOGI TARI YUDHARINI KARYA IYUS RUSLIANA DI SMKN 10 BANDUNG 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Perbedaan dan persamaan Wayang Wong Priangan kalangan rakyat dan 

menak pun disebabkkan oleh lingkunagan sosial budaya masing-masing . 

Namun, situasi lambat laun berubah. Para pemain yang semula memakai kedok 

menjadi tanpa kedok dan dialog dilakukan oleh para pemain sendiri, sedangkan 

dalang hanya melakukan kakawin dan murwa. Wayang Wong Priangan 

merupakan sebuah pertunjukan dramatari  topeng yang berkembang di daerah 

Priangan. Hal penting yang perlu dicatat di sini, bahwa tumbuh kembangnya 

Khasanah Tari Wayang selanjutnya bisa saja terjadi saling mempengaruhi antara 

produk tari Wayang yang berasal dari Wayang wong bahkan tidak menutup 

kemungkinan akan lahir tari Wayang yang memiliki warna-warna baru. 

Perkembangan tersebut terpusat  di Sumedang, Garut, dan Bandung. 

Dalam penyajian pertunjukan wayang wong yang menampilkan tokoh cerita 

wayang purwa. Lama kelamaan ,sesuai dengan bergesernya zaman, pertunjukan 

tesebut kemudian dikemas dalam bentuk tarian, terdapat unsur seni tari sebagai 

visualisasikan dari peran atau cerita yang dibawakan. Pengvisualisasikan 

bertujuan untuk memperkuat karakter tokoh ataupun cerita yang sedang 

dibawakan, sehingga penonton bisa menangkap kesan serta pesan dari cerita 

tersebut. Sebagai pertunjukan estetis unsur tari yang terkandung didalamnnya 

tetap memperlihatkan keindahan serta keberagaman geraknya.  Menurut Iyus 

Rusliana dalam bukunya yang berjudul “Khasanah Tari Wayang” (2001, hlm.12) 

diketahui bahwa , hlm.“keberagaman gerak yang memperjelas ciri peran dan isi 

lakonnya. Ungkapan tersebut terdapat pada bagian tari pepeta, tari jerami, tari 

kembangan, dan tari perang”. Lebih lanjut Iyus Rusliana (2001 , hlm. 15) 

menyatakan bahwa. 

“.......tari kembangan dan tarian perang memiliki perbendaharaan gerak 

tari yang relatif panjang dan beranekaragam termasuk tingkatan 

karakternya. Kedua jenis tarian ini kemudian dikembangkan menjadi 

bentuk-bentuk tarian (tari lepas) untuk keperluan sumbangan kesenian 

dalam acara-acara tertentu. Pengembangan bentuk tarian tersebutlah yang 

kemudian menjadi tari yang berdiri sendiri untuk kemudian hari dikenal 

sebagai Tari Wayang” 
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Berdasarkan kutipan di atas, bisa disimpulkan bahwa tari wayang 

merupakan tari yang berlatarbelakang dari cerita wayang yang menyangkut 

penokohan atau cuplikan dari peristiwa yang terdapat dalam cerita wayang. 

Cuplikan atau repertoar tersebut menceritakan tokoh dalam pewayangan yang 

ditarikan secara tunggal atau solo dan cerita tentang perang tanding yang 

biasanya ditarikan secara berpasangan. Salah satu jenis tari wayang yang akan 

peneliti analisis lebih lanjut adalah tari Yudharini. 

Bentuk penyajian Tari Wayang pun biasanya, tari wayang dibawakan 

oleh pria dan wanita. Tarian tesebut senantiasa dilatarbelakagi oleh suatu 

peristiwa dengan karakter tokoh yang berbeda-beda. Misalnya gandrung,sedih, 

dan gembira. Berdasarkan segi penyajiannya tari wayang dikelompokkan 

menjadi tiga bagian  dalam buku “Bunga Rampai Tarian Khas Jawa Barat”( 

1999, hlm.59) diketauhi bahwa. 

Tari Wayang dikelompokkan menjadi tiga bagian, antara lain, hlm. a) 

Tari Tunggal, yaitu tarian yang dibawakan oleh satu orang 

membawakan satu tokoh pewayangan. b) Tari berpasangan, yaitu 

tarian yang dibawakan oleh dua penari atau lebih yang keduanya saling 

melengkapai keutuhan tariannya. c) tari masal tau kelompok, yaitu 

tarian yang dibawakan oleh penari yang berjumlah lebih dari satu 

orang dengan tarian atau ungkapan yang sama. Suatu tarian dapat 

terungkap dengan sempurna, bila seluruh unsur pendukung hadir 

didalamnya yaitu musik pengiring (gending), tata rias, busana, serta 

ungkapan gerak dan ekspresi. 

 

Macam-macam bentuk koreografi berbagai karya cipta koreografi 

melalui media penari itu memiliki keanekaragaman bentuk. Bentuk penyajian 

tari wayang mengutamakan dari isi gambaran tarian maupun nama tarian. 

Adanya keanekargaman bentuk koreografi tersebut akan tampak jelas apabila 

kita mengamati ataupun mengkaji keberadaan penari ketika mengekspresikan 

seluruh bentuk koreografi. Adapun beberapa bentuk penyajian menjadi tiga 

macam  menurut (Rusliana 1985 , hlm. 44 dan 2001 , hlm. 39) bahwa. 

a. Bentuk Tari Tungal 
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Mengenai ciri – ciri bentuk koreografi yang secara khas atau hanya 

dijelmakan untuk diekspresikan dalam bentuk solois, walau bagaimanapun 

memiliki prinsip-prinsip dari rangkaian gerak  serta keseluruhan wujud 

tarian dan latar belakang yang khas, mengambarkan ataupun mengkisahkan 

seorang tokoh pewayanagan. Tari tunggal adanya desain-dsain gerak yang 

terpolakan secara garis besarnya saja seperti salah satu contoh 

menggambarkan tokoh wayang Gatotkaca ketika bertugas memeriksa 

keadaan keamanan negaranya dan nama tarian Gatotkaca. 

b. Bentuk Tari berpasangan 

Bentuk penyajian tari berpasangan adalah yang isi gambarannya 

mengkisahkan dua orang tokoh pewayangan dan nama tarianya pun dari 

nama kedua tokoh. Jumlah penarinya mutllak dua orang atau lebih pun 

tidak berjumlah tunggal. Secara tradisional atau khasanah tari berpasangan 

yang lahir lebih awal, pada umumnya bertema tentang percintaan atau 

peperangan atau tema heroik lainnya.seperti beberapa contoh berpasangan 

ada tari Srikandi X Mustakaweni, bila pasangan kisah percintaan Rama 

Shinta, dan seperti peneliti angkat dalam penelitian adalah tari berpasangan  

Tari Yudharini. 

c. Tari Masal Kelompok/ Rampak 

Isi gambarannya mengungkapkan sekelompok yang jabatannya sama, dan 

nama tariannya bertolak dari nama jabatanya atau aktivitasnya seperti 

menggambarkan para penari putri keraton yang tengah menghibur raja, 

dan nama tariannya Badaya. 

Setiap tarian mempunya nama tarian, isi cerita, bentuk penyajian 

koreografi,dan memiliki karakter masing – masing setiap tarian. Adapun isi 

dan karakter tarian yang bisa tersampaikan kepada apresiator harus bias 

dikemas sebaik mungkin agar isi maupun karakter atau ciri khas tari yang di 

tampilkan kepada apresiator dapat tersampaikan dengan baik. 

Bentuk koreografi Tari Wayang kaitannya dengan Karakter/perwatakan, 

tarian wayang mempunyai identitas yang mandiri yang membaku hingga saat 
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ini. Artinya setiap tarian memiliki ciri karakter, di ataranya pun adalah ciri 

karakter secara garis besar tingkatan karakter pada tari wayang (Rusliana 

2009,  hlm. 62) meliputi bahwa. 

Kekayaan tingkatan karakter tokoh dan jabatan dalam pewayangan khas 

Priangan yang terdapat pada tari Wayang ini sebagai berikut, hlm. jenis 

putri (1) karakter putri lungguh, seperti Subadra; (2) karakter putri ladak, 

seperti Srikandi, Rarasati, Mustakaweni, dan Badaya. Jenis Putra (1) 

Karakter satria lungguh , seperti  beberapa contoh Arjuna dan tari 

Sasrabahu; (2) Karakter ladak seperti tari Somantri, Jayengrana, Ekalaya, 

Aradea, dan Nakula Sadewa; (3) Karakter Monggawa lungguh seperti 

salah satunya Gatot kaca ; (4) Karakter Monggawa Dangah seperti salah 

satunya Baladewa; (5) Karakter Danawa Patih salah satunya Sakipu; (6) 

Karakter Danawa Raja, seperti Rahwana dan Naga Percona.  

 

Dengan adanya kebakuan atau terpolakannya tingkatan karakter pada 

tari Wayang demikian bagaimana penari yang bias menyatukan rasa dan jiwa 

denga isi tarian (penuh kejiwaan). Perwujudan-perwujudan geraknya pun dapat 

memberi tanda jelas ciri pada tarian tersebut, khasanah Tari Wayang telah 

memiliki seperangkat aturan, norma, standar atau nilai-nilainya yang membaku 

dan terpolakan. 

3. Pendukung Tari 

Tari sebagai seni diartikan sebagai bentuk karya seni, dalamnya 

mewujudan nilai-niai estetikannya tidak hanya mengandalkan gerak akan tetapi 

masih membutuhkan dukungan tari bentuk-bentuk seni lain sebagai keutuhan 

nilai estetik dalam karya seni tari. Pendukung-pendukung tari lain menjadi 

kesatuan yang harmonis saling mendukung satu sama lainnya, salah satunya 

dukungan rias/make up maupun busana/kostum.  

Tata Rias dan Busana dalam seni tari merupakan salah satu penentu 

keberhasilan sebuah karya tari, tata rias dan busana pendukung tari yang 

keberadaanya sangat penting, melainkan seorang penata dan penari tidak akan 

berani menampilkan karya tari tidak dilengkapi dengan tata rias dan busananya, 

kecuali Properti mungkin hanya diperlukan pada bentuk-bentuk tari tententu 

saja. Property dalam tari Wayang adalah material atau alat-alat tertentu yang 
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secara langsung dipergunakan untuk menari. Properti Tari menurut (Rusliana 

2001 , hlm. 92) terdapat dua kelompok bahwa. 

“Yaitu, ada properti tari yang berfungsi khusus sebagai alat untuk menari 

saja dan da pula yang berfungsi ganda sebagai busana tari”. 

 Dengan begitu pula bila diartikan Tata rias, Busana, dan Properti. 

Mempunyai perannya masing-masing. Pendukung tari yang saling melengkapi 

tidak dapat dipisahkan. Tata Rias busana adalah fasilitas bagi penari untuk 

visualisasi tubuhnya yang sesuai dengan tarian yang disajikan. Pada tata rias 

dan busana Tari Wayang telah memiliki yang selaras dengan ciri khas tarian 

masing-masing. 

 Pendukung Tari yang sangat membantu keberlangsungan sajian Tarian, isi 

dan karakter yang ingin disampaikan tidak menutup kemungkinan dari tata rias, 

busana, maupun properti yang digunakan apresiator  sudah dapat melihat 

beberapa ciri yang terdapat pada tata rias, busana, dan properti tersebut 

termasuk karakter tari seperti apa sebelum penari menampilkan tariannya. tetapi 

bila sudah digabukan dengan tarian maka akan semakin jelas dan telihat isi dan 

karakter tarian tersebut.  

 Ada beberapa peranan penting dari tata rias , busana, dan property di dalam 

memberikan dukungannya terhadap seni tari menurut (Suratman 2012 , hlm. 

21) bahwa. 

1. Tata Rias 

  Peranan rias pada tari tradisi yang paling dominan lebih mengarah kepada 

pemberian bentuk pada tubuh bagian kepala yaitu muka/ wajah dan rambut 

pemberian bentuk tersebut memberikan efek terhadap, hlm. 

a. Memperkuat karakter, maksudnya melalui pemberian bentuk tertentu 

pada bagian muka/wajah dana tau rambut penari (bentu alis, kumis, 

jenggot, godeg/jambang, bibir, mata serta perwarnaannya), sehingga 

memperkuat karakteristik tarian sesuai denga nisi/temannya. 

b. Memeberikan ciri jenis dan tokoh, maksdunya dengan menggunakan 

rias tertentu bias dibedakan antara jenis tari putrid an jenis tari putra, 
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walaupun pelakunnya travesti (penari putri melakukan tari jenis putra). 

Demikian pula ciri pertokohan bias diperkuat pula dengan rias, yang 

bias membedakan antara tokoh yang satu dengan yang lainnya terutama 

pada tari Wayang misalnya rias tari Gatotkaca berbeda dengan tari 

Jayengrana, berbeda pula dengan tari tokoh lainnya. 

  Tata rias Tari Wayang  pada dasarnya seni menggunakan alat kosmetik 

untuk menghias atau menatap rupa wajah yang sesuai dengan peranannya 

dimana memberikan aneka warna, dan memberi garis-garis yang sesuai 

dengan jenis dan karakternya. Adapun rias wajah yang paling menonjol dan 

menentukan kekhasaan setiap tarian wayang. Perbedaan yang mendasar 

antara garis-garis untuk tarian Wayang menurut (Rusliana 2009 , hlm. 98) 

bahwa.  

Perbedaan yang mendasar anatara garis-garis rias untuk tarian Wayang 

jenis putri dan putra sebaagai berikut, hlm. (1) Tarian jenis putri, 

terdapat garis-garis rias di kening, alis, dan jambang; (b) Tarian jenis 

putra satria lungguh, terdapat garis-garis rias di kening, alis, dan 

jambang ; (c) Tarian jenis putra satria ladak, terdapat garis-garis rias di 

kening, alis, jambang, kumis, dan dagu; (d) Tarian jenis putra 

monggawa lungguh, monggawa dangah, danawa patih, dan danawa raja, 

terdapat garis-garis rias di kening, alis, jambang, kumis, pipi, dan dagu. 

 

2. Busana  

 Peranan busana pada tari memberikan kekuatan-kekuatan tertentu 

melalui bentuk/model, warna serta aksesoris dan hiasannya, sehingga dengan 

penggunaan busana dapat memberikan dukungan terhadap tari. Menurut 

(Suratman 2012 , hlm. 22) bahwa.  

a)Memperkuat karakter; b) memberikan ciri penokohan; c) membantu 

ungkapan isi/tema; d) memberikan ciri berdasarkan jenisnya . 

 Busana terhadap kekuatan karakter tari ditimbulkan oleh bentuk/model, 

warna, aksesoris dan ornamennya dapat memperkuat karakter.  Memberikan 

ciri pertokohan seperti spesifikasi busana yang digunakan akan berbeda-beda 

dengan tarian lainnya, dimana akan Nampak ciri pertokohannya apabila telah 

menggunakan busana yang khas sesuai dengan peruntukannya. Isi/tema cerita 
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tarian dapat terbantu bentuk busana. Dan dengan ornament dan aksesorisnya, 

bias membedakan antara jenis tari putra dan tari putri. 

Diperjelas kembali Menurut (Rosala 1999 , hlm. 171) bahwa, hlm. 

Tujuan busana tari, selain memiliki fungsi juga tujuan, yaitu menampilkan 

keindahan dan menggambarkan identitas tarian. Oleh karena itu busana tari 

harus serasi,enak dipakai,dan nyaman sehingga peran yang dimainkan bisa 

lebih menonjol. 

Semua pendukung tari pasti memiliki fungsi dan peranan yang sangat 

penting, maka pentingnya busana tari pun harus bias selaras denga isi dan 

karakter yang akan ditampilkan agar segala bentuk sajian tari bisa ditampilkan 

secara baik koreografinya, iringannya, tata riasnya, dan busana tarinya. 

Adapun menurut Marian L.Davin dalam Sulasmi Darmaprawira W.A (2002 

, hlm. 37) menjelaskan tentang warna-warna yang mempunyai asosiasi dengan 

pribadi seseorang diambil dari buku Design in Dress adalah sebagai berikut. 

a. Merah, cinta, nafsu, kekuatan, berani, primitif, menarik, bahaya, dosa, 

pengorbanan, vitalis. 

b. Merah Jingga, semangat, tenaga, kekuatan, pesat, hebat, gairah 

c. Jingga. hangat, semangat muda, ekstremis, menarik. 

d. Kuning jingga, kebahagiaan, peenghormatan, kegembiraan, optimisme, 

terbuka. 

e. Kuning, crah bijaksana, terang, bahagia, hangat, pengecut, pengkhianat. 

f. Kuning hijau, persahabatan, muda, kehangatan, baru, gelisah, berseri. 

g. Hijau muda, kurang pengalaman, tumbuh, cemburu, iri hati, kaya, segar, 

istirahat, tenang. 

h. Hijau biru, tenang, santai, diam, lembut, setia, kepercayaan. 

i. Biru, damai, setia, konservatif, pasif terhormat, depresi, lembut, menahan 

diri, ikhlas. 

j. Biru unggu, spiritual, kelelahan, hebat, kesuraman, kematangan, sederhana, 

rendah hati, tenang, Sentosa. 

k. Ungu,  misteri, kuat, supremasi, formal, melankolis, pendiam, agung (mulia). 
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l. Coklat, hangat, tenang, alami, bersahabat, kebersamaan, Sentosa, rendah 

hati. 

m. Hitam, kuat, duka cita, remsi, kematian, keahlian, tidak menentu. 

n. Abu-abu, tenang. 

o. Putih, senang, harapan, murni, lugu, bersih,spiritual pemaaf, cinta, terang. 

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti pun membahas teori filosofi warna 

dalam berbusana menjadi pedoman bagi peneliti, penggunaan busa pada tari 

Yudharini.  

3. Properti  

Walaupun tidak semua tarian menggunakan property, tetapi property 

termasuk pendukung tari yang penting dimana membantu menggambarkan isi 

maupun karakter suatu tarian. Akan tetapi pada tarian-tarian tertentu khususnya 

tari perang, property banyak digunakan untuk menunjang nilai-nilai serta 

makna isi tariannya. menurut (Rusliana 2009 , hlm. 101) ada property tari 

wayang yang menyatu dengan busana dan ada pula yang tidak termasuk bagian 

busana seperti, hlm. gondewa, gada, rantai pasa atau bandring. Properti tari ini 

biasanya digunakan untuk tarian perang, kecuali soder yang seringkali 

digunakan sebagai hand properti tarian Wayang non perang. 

4. Koreografi 

Prinsip bentuk karya tari adalah suatu acuan atau bahan pertimbangan bagi 

Kreator (Koreografer) dalam kreativitasnya mewujudkan hasil karya yang baik. 

Koreografi dan komposisi bila di gabungkan merupakan hasil kerja kreatif 

dalam mewujudkan karya tari, dan untuk keberhasilannya membutuhkan acuan 

ilmu/pengetahuan sebagai bahan/pertimbangan, berupa prinsip-prinsip agar 

mendapatkan hasil karya tari yang baik.Soedarsono (1986) dalam “pengetahuan 

Elemen Tari dan beberapa masalah Tari” meliputi bahwa. 

“pengetahuan komposisi tari yang juga lazim disebut pengetahuan koreografi, 

adalah pengetahuan yang harus diketahui oleh seorang koreografer dari sejak 

menggarap gerak-gerak tari sampai kepada pengetahuan tata cara 

menyiapkannya pada satu program pertunjukan apabila diperinci, ada cukup 

banyak elemen-elemen komposisi tari yang harus diketahui yaitu gerak, hlm. 
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gerak tari, desain lantai atau floor design, desain atas air design, desain music, 

desain dramatic, dinamika, koreografi kelompok atau group choreography, 

tema, rias, dan kostum,….” 

 

Pembahasan mengenai koreografi yang telah dijabarkan di atas 

digunakan peneliti sebagai pedoman untuk membahas mengenai struktur 

koreografi Tari Yudharini. Berdasarkan konsep koreografi Hadi dalam bukunya 

berjudul koreografi. bentuk-teknik-isi. Oleh karena itu berbagai definisi tari 

yang pernah dikemukakan secara garis besar menyangkut tiga konsep di atas. 

a. Koreografi sebagai konteks isi  

Secara sederhana konteks isi sendiri terbentuk karena adanya elemen-

elemen tari yang secara bersama-sama mencapai estetik koreografi. dalam 

mewujudkan koreografi sebagai konteks isi. Dalam memahami koreografi 

sebagai bentuk isi, pertama memahami masalah-masalah batin (mental) 

menjadi isi atau jiwa tarian tesebut. Kedua, memahami pengaturan atau 

penyusunan elemen-elemen gerak, ruang, dan waktu. Oleh karena itu penari 

yang berhasil mewujudkan koreografi sebagai konteks isi yang baik baru dapat 

dihasilkan. 

Konteks isi pada tarian dapat menyentuh dimensi sosial, budaya, politik, 

ekonomi atau yang lainnya. Semua tergantung pada tema tari yang diciptakan 

oleh koreografer. Ide atau tema yang diambil berasal dari suatu cerita, symbol, 

ataupun gerak itu sendiri. Konteks isi sebagai tema gerak, konteks isi sebagai 

tema cerita, dan konteks isi sebagai tema symbol. 

b. Koreografi sebagai bentuk 

1. Gerak Tari 

 Untuk dapat menjadi gerak tari dari yang berasal dari gerak-gerak 

keseharian, yang  mengalami beberapa tahapan atau proses penggarapan. 

Yang disebut stilasi dan distorsi (perombakan). Berdasarkan bentuk 

geraknya, secara garis besar ada dua jenis tari, yaitu tari yang 

representasional  (jelas) dan tari yang non representasional (tidak 

menggambarkan sesuatu).  Dalam sebuah gerak tari pun mempunyai 
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elemen-elemen tari yang terdiri dari ruang, tenaga, dan waktu. Pada gerak 

tari pun ada gerak yang bermakna dan gerak murni.  

 Merujuk pada konsep gerak tari dalam buku Narawati wajah tari Sunda 

dari Masa ke Masa , dijelaskan peryataan Soedarsono tentang kategori 

gerak dalam tari. Soedarsono (dalam Narawati, 2003, hlm. 121) 

menyatakan, “kategori gerak dalam komposisi tari yaitu, hlm. gerak 

berpindah tempat (locomotion), gerak murni (pure movement), gerak 

maknawi (gesture), dan gerak penguat ekspresi (baton signal).  

2. Desain lantai  

 Desain lantai (floor design) ialah garis-garis di lantai yang dilalui 

penari, digunakan untuk formasi penari kelompok. Secara garis besar ada 

dua pola lantai yaitu garis-garis yang dilalui oleh penari meliputi garis 

lurus dan melengkung. Garis lurus yang memberikan kesan sederhana tapi 

kuat, dan garis melengkung memberikan kesan lembut, tetapi juga lemah. 

Garis lurus yang dapat dibentuk untuk ke depan, ke  belakang, atau serong. 

Selain itu garis lurus dapat membentuk huruf V depan maupun terbalik. 

Garis lurus ini bisa membuat hurut-huruf yang bagiannya terdiri dari garis 

lurus dan membuat desain seperti zig-zag . selain itu pada garis 

melengkung pun dapat membentuk ke depan, ke belakang, ke samping, dan 

serong.  

3. Desain atas 

 Desain atas adalah desain yang apabila dilihat dari arah penonton, 

dimana untuk memudahkan penjelasan desain dilhat dari satu arah yaitu 

arah penonton. Ada 19 desain atas yaitu meliputi. 

a. Datar , adalah apabila dilihat dari arah penonton, semua posisi penari 

mengarah ke samping. Kesan ketenangan, kejujuran tetapi juga 

kedangkalan. 

b. Dalam ,anggota badan kaki dan lengan diarahkan ke belakang, ke depan, 

ke serong. Kesan perasaan yang dalam. 
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c. Vertikal , anggota badan pokok yaitu tungkai dan lengan menjulur ke 

atas atau ke bawah. Kesan menyerah. 

d. Horizontal , sebsebagian besar anggota badan mengarah ke garis 

horizontal. Kesan tercurahkan. 

e. Kontras , garis-garis silang dari anggota-anggota badan atau garis-garis 

yang akan bertemu bila dilanjutkan. Kesan penuh energi. 

f. Murni , desain yang ditimbulkan oleh postur penari yang sama sekali 

tidak menggunakan garis kontras. Kesan halus dan lembut. 

g. Statis , penari menggunakan desain lengan horizontal terus bergerak, 

sedangkan kaki berjalan kesana kemari. Kesan teratur. 

h. Lurus , garis-garis lurus pada anggota badan seperti tungkai, torso, dan 

lengan. Kesan kesederhanaan. 

i. Lengkung , anggotan badan yang menggunakan garis lengkung. Kesan 

halus dan lembut. 

j. Bersudut , tekukan-tekukan pada sendi-sendiseperti lutut pergelangan 

kaki dan tangan. Kesan penuh kekuatan. 

k. Spiral , menggunakan lebih dari satu lingkaran yang searah pada badan 

dan anggota badan. Desain ini mampu menarik perhatian penonton. 

l. Tinggi ,  bagain dari dada penari ke atas. 

m. Medium , dipusatkan pada daerah sekitar dada ke bawah sampai 

pinggang penari. 

n. Rendah , hlm. dipusatkan pada daerah yang berkisar antara pingga 

sampai lantai. 

o. Terlukis , hlm. gerak atau property yang digunakan penari bergerak 

untuk melukiskan sesuatu. 

p. Lanjutan , hlm. penari menoleh ke kanan dan pandang yang fokus pada 

satu titik. 

q. Tertunda , hlm. ditimbulkan rambut panjang, rok panjang, selendang 

Panjang, dan sebagainya. Desain ini menimbulkan daya Tarik yang 

sangat besar. 
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r. Simetris , hlm. garis-garis anggota badan yang kanan dan yang kiri 

berlawanan arah tetapi sama. Kalau lengan kanan mengarah ke samping 

kanan lurus, lengan kiri mengarah ke samping kiri lurus.   

s. Asimetris  , hlm. garis-garis anggota badan yang tidak sama seperti bila 

tangan kanan lurus ke atas, tangan kiri bertolak pinggang. 

4. Desain Dramatik  

Pada penyajian tari solo maupun kelompok harus mempunyai desain 

dramatik pada garapan tari. Satu garapan tari yang utuh memiliki pembukaan, 

isi (klimaks), dan penutup.  

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Desain Kerucut Tunggal 

(Dokumentasi Soedarsono dkk., hlm. 111, 1986)  

 

Desain dramatik dengan desain kerucut tunggal dimana hanya 

permulaan lalu ada penanjakan dan ada penurunan kembali. Adapun desain 

dramatik yaitu dramatic kerucut ganda. 
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Gambar 2.2 Desain Keruct Ganda 

(Dokumentasi Soedarsono dkk., hlm. 111, 1986) 

Desain kerucut ganda, dimana dari permulaan ada beberapa puncak 

yang harus dilewati mencapai akhir. desain ini sangat baik dipergunakan 

untuk koreografi tari solo. 

5. Dinamika  

Dinamika dalam sebuah tarian sangat penting, karena bila tidak ada 

dinamika maka akan terkesan monoton. Dapat dikatakan karena dinamika 

mamu secara akurat memainkan perasaan penonton. Dan menjadikan pengalan 

yang berkesan bagi penonton. Diperkuat oleh Soedarsono dkk. (1986, hlm.112) 

berpendapat, “Dinamika adalah kekuatan dalam yang menyebabkan gerak 

menjadi hidup dan menarik. Dengan kata lain, dinamika dapat  diibaratkan 

sebagai jiwa emosional dari gerak. Dari semua elemen tari, dinamika adalah 

elemen paling nyaman dirasakan”. Dinamika dapat di wujudkan melakukan 

beberapa pengaturan elemen tari, seperti, hlm. ruang, waktu, tenaga, dan level.  

6. Desain Musik  

Musik  tari dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu musik internal dan 

musik eksternal. 

a. Musik internal adalah musik yang bersuara berasal dari penari itu sendiri, 

misalnya suara tepukan tangan, nyanyian, dan hentakan kaki. 

b. Musik eksternal adalah musik yang suarannya berasal dari suara alat musik 

misalnya gamelan. 
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7. Desain kelompok  

Desain kelompok dapat digarap dengan menggunakan desain lantai, desain 

atas, atau desain musik sebagai dasarnya, atau dapat pula didasari dari ketiga-

tiganya. Ada lima bentuk desain kelompok. Yaitu serempak (union), berimbang 

(balaned), terpecah (broken), saling mengisi (alternator) , dan bergantian 

(canon). 

8. Properti tari 

Properti tari atau dance prop adalah perlengkapan yang tidak termasuk 

kostum maupun perlengkapan panggung lainnya akan tetapi merupakan 

perlengkapan yang ikut ditarikan oleh penari. Properti tari sangat 

mempengaruhi bentuk gerak, oleh karennya desain atas harus diperhatikan 

dengan cermat dalam membentuk komposisi. 

c. Koreografi sebagai Teknik 

Teknik dalam tari adalah suatu aturan atau tata cara yang harus dilakukan 

dalam melakukan gerak tari seingga gerakannya yang dilakukan terlihat indah. 

Hadi (2012,hlm. 49) berpendapat, “Dalam tari, Teknik dipahami sebagai suatu 

cara mengerjakan seluruh proses baik fisik maupun mental yang 

memungkinkan para penari mewujudkan pengalaman estetisnya dalam sebuah 

komposisi tari, sebagaimana keterampilan untuk melakukannya. Terdapat tiga 

Teknik yang harus dipahami sebagai berikut. 

1. Teknik bentuk (technique of the form) 

Teknik bentuk  berkaitan dengan bagaimana membuat suatu bentuk gerak 

dalam koreografi dengan baik. Pembuatan bentuk gerak ini membutuhkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kepekaan seorang penari atau koreografer 

tentang bentuk komposisi tari seperti ruang, waktu,, dan tenaga sebagai 

elemen-elemen estetis koreografi. 

2. Teknik medium (technique of the medium) 

Teknik medium dimaksudkan bahwa medium tari adalah gerak. Seorang 

penari atau pun koreografer harus dapat memanfaatkan seluru tubuhnya 
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untuk membentuk suatu gerak. Eksplorasi adalah salah satu cara untuk 

mengenal tubuh. Semakin banyak bereksplorasi maka semakin besar pula 

kemungkinan gerak yang dapat dibuat. 

3. Teknik instrumen (technique of the instrument) 

Teknik instrumen dipahami bahwa seorang penari atau koreografer harus 

benar-benar mengenal instrument tubuhnya sendiri sebagai alat ekspresi. 

Dalam keterampilan Teknik ini, tidak berguna sama sekali jika penari tidak 

mampu menguasi instrumen tubuhnya sendiri sebagai alat ekspresi 

 Setiap tarian mempunyai koreografi yang beragam sesuai genre tarian 

tersebut. Meskipun tarian Wayang dapat diklasifikasikan berdasarkan 

karakter dan bentuk penyajiannya, tetapi setiap tarian Wayang pun 

mempunyai pembendaharaan gerak dan susunan gerak yang satu dengan 

satu sama lain ada perbedaannya. Tetapi dari perbedaan pun bukan berarti 

tidak ada persamaan. Maka dari itu, adanya perbedaan dan persamaan itulah 

yang pada dasarnya dijadikan untuk menetapkan ciri-ciri khas koreografi 

tari Wayang. 

Koreografi setiap tarian mempunyai pembendaharaan ragam gerak, 

susunan pokok ragam gerak, dan susunan pola iramanya.yang dimaksud 

ragam gerak ialah, gerak-gerak yang tersusun secara terpolakan, dan 

berstandar. Secara tradisional ragam gerak sering pula disebut patokan 

gerak dalam tari. Adapun perbendaharaan gerak pada tari Wayang terbagi 

ke dalam empat macam Menurut (Rusliana 1989 , hlm. 49) meliputi bahwa. 

Pembendaharaan gerak pada tari wayang yaitu, hlm. (1) Ragam Gerak 

Pokok, ialah patokan gerak yang umumnya terdapat pada setiap tarian 

atau karakter. Desain gerak dari setiap bentuk ragam gerak ini dapat 

diulang langsung tanpa melalui sisipan patokan gerak lainnya. Contoh, 

hlm. Adeg-adeg, Jangkung ilo, Mincid dan Lengkahan (Keupat, Gedig); 

(2) Ragam Gerak Khusus, ialah patokan gerak yang secara spesifik 

terdapat pada tarian atau karakter tertentu. Desain gerak dari setiap 

bentuk ragam gerak ini pun dapat diulang langsung tanpa melalui 

sisipan patokan gerak lainnya. Contoh, hlm. tarian karakter lenyep 

seperti tindak tilu, tarian karakter ladak seperti tindak tilu, santana, dan 

jalak pengkor,dll; (3) Ragam Gerak Peralihan, ialah patokan gerak yang 
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secara tersendiri digunakan sebagai sisipan atau transisi dari patokan-

patokan gerak lainnya. Contoh, hlm. cindek dan laras; (4) Ragam Gerak 

Penghubung, ialah patokan gerak yang secara tersendiri digunakan 

sebagai transisi atau jembatan dari bagian-bagian ragam gerak yang 

berbeda embat atau iramanya. Contoh, hlm. disebut Naekeun dan 

Nurunkeun. 

 

Dalam setiap gerak mempunyai arti tersendiri dimana ada makna yang 

ingin disampaikan oleh koreografer pada apresiator  hal ini dipekuat dengan 

penjelasan mengenai makna. Makna merupakan suatu tujuan tertentu yang 

terkandung dalam simbol dan dapat diuraikan agar mudah dibaca , hal 

tersebut didukung oleh pernyataan dari Michel Landman dalam Herusatoto, 

(2003 , hlm. 9). 

Setiap karya manusia niscaya mempunyai tujuan. Setiap benda alam 

sekitar yang disentuh dan dibudidayakan manusia mengandung suatu 

nilai. Nilai yang diperoleh manusia bermacam-macam, misalnya nilai 

sosial, ekonomis, keindahan, kegunaan, dan lain sebagainnya.  

       

       Makna dalam setiap detail tari pun sudah pasti memiliki nilai-nilai 

yang bertujuan dan dapat diurai, diterjemahkan, serta dipahami. Penjelasan 

makna menurut Bloomfied dalam Megawaty BR (2014  , hlm. 18) bahwa 

“makna adalah suatu bentuk kebahasan yang harus dianalisis dalam batas-

batas unsur-unsur penting situasi dimana penutur yang mengujarnya”. 

 

5. Karawitan/Iringan Tari 

Selama kehidupan dan perkembangan tari Wayang di Jawa Barat sampai 

sekarang, selalu terjalin dengan Karawitan sebagai pengiringnya. Karawitan 

berfungsi sebagai partner pengiring tari, akan tetapi bahwa keberadaan yang 

bersifat auditif mempunyai peran yang sangat berpengaruh untuk menentukan 

keberadaan bentuk koreografi tari dan bagaimana penghayatan isi tariannya. 

maka dari itu karawitan pengiring tari merupakan komponen yang sangat 

penting. Diperjelas oleh (Rusliana 1984-1985, hlm. 97) meliputi bahwa, hlm. 
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 keberhasilan suatu penyajian bentuk koreografi wayang khususnya tidaklah 

lepas dari selaras atau tidaknya paduan setiap desain gerak dan keseluruhan 

koreografi dengan iringannya. 

Hubungannya iringan dengan bentuk koreografi ada beberapa bagian terdiri 

dari, berikut. 

a. Embat/irama gending 

Embat/irama iringan dapat pula disebut dengan istilah tempo iringan. 

Maksudnya adalah keterapan waktu dalam mengiringi suatu koreografi 

tarian. Ritme dan tempo gerak serta Patokan gerak yang berfungsi sebagai 

gerak penghubung diatas. Pertama, tidak selamanya atau mutlak apabila 

ritme dan tempo gerak yang lebih cepat berarti tempo iringannya cepat 

pula. Kedua, adanya patokan gerak penghubung, inilah yang akan memberi 

tanda bahwa iringan naik atau tempo iringan turun. Secara garis besar 

tempo iringan  ini sebenarnya tergantung pada tarian itu sendiri dalam 

tuntutan koreografinya. Jika suatu tarian wayang teryata koreografinya 

merupakan berwujud susunan gerak yang menuntut adanya semacam 

benttu gending lalamba maka pasti tempo iringannya lambat, adanya 

bentuk gending kering hiji maka temponya sedang, dan adanya bentuk 

gending kering tilu maka tempo iringan tersebut pasti cepat. 

b. Dinamika  

Pengertian dinamika dalam hal ini terbatas dalam ruang lingkup suara 

iringan yang paralel dengan karakternya. Atau adanya dukungan kekuatan 

wujud desain gerak sampai seluruh gerak pada setiap karakter di  dalamnya 

keras lemahnya bunyi iringan. Secara tradisi pada tari Wayang dukungan 

dinamika suara iringan lebih tampak pautan karakter dan suara tu secara 

parallel. Seperti, hlm. 

1. Untuk tarian yang berkarakter lenyep umumnya diiringi bunyi karawitan 

yang lembut. 

2. Untuk tarian yang berkarakter ladak, umunya diiringi bunyi karawitan 

yang agak keras atau nyaring. 
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3. Untuk tarian yang berkarakter monggawa dan danawa umumnya 

diiringi bunyi karawitan yang keras. 

 

c. Bentuk Gending 

Dalam ruang lingkup karawitan, bentuk gending ialah wujud lagu yang 

telah menetap/matok mantranya. Seperti lalmba/lagu-lagu opat wiletan, 

sekar ageng, kemudian sawiletan,sawiletan gancang dan gurudungan. 

Jadi dari bentuk koreografi tari terdapat beberapa macam tempo iringan. 

Artinya, memiliki pula bebrapa bentuk gending yang tersusun menentu 

apabila telah susunan bentuk gending yang terjalin luluh dengan 

susunan ragam atau patokan gerak secara keseluruhan.  

d. Struktur Bentuk Gending   

Struktur bentuk gending yang di maksudnya terdapatnya susunan lagu 

gending yang ada pada satu tarian bukan hanya menggunakan satu lagu 

gending tetapi adanya susunan disetiap tarian. Adapun (Rusliana, 1989 , 

hlm. 59-60) meliputi bahwa. 

Struktur bentuk gending iringan tarian Wayang, ciri-ciri khas 

sebagai berikut, hlm. (a) Tarian Wayang yang diiringi satu macam 

bentuk antara lain, lagu ageung seperti Badaya dengan lagu 

Kawitan; (b) tarian wayang yang diiringi dua macam bentuk 

gending, antara lain, lagu ageung dan saliwetan seperti Subadra 

dengan lagu Gunungsari dan Palima; (c) tarian wayang yang diiringi 

tiga macam bentuk gending, antara lain lagu ageung, saliwetan, dan 

gurudungan. Seperti tari Gatotkaca Ngalanglang Nagara dengan 

lagu Gunungsari, Bendrong, dan Bendrong Gancang. 

 

Dalam satu Tarian mempunya susunan yang berbeda walaupun 

genre yang sama pun mempunya susunan lagu yang sangat beragam ada 

yang diiringi satu macam bentuk, dua macam bentuk, dan tiga macam 

bentuk itu semua dalam satuu Tarian. Karna sebuah Tarian pasti 

mempunyai susunan koreografi baik juga harus selaras dengan susunan 

ataupun struktur bentuk Gending. 

e. Bentuk Lagu 
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Adapun pengertian dari bentuk gending terutama bentuk gending tari 

Wayang ada beberapa bagian dan sebutan untuk disetiap macamnnya 

dimana di paparkan kembali dalam bukunya (Rusliana 1989 , hlm. 58) 

meliputi bahwa. 

Bentuk gending tari wayang terbagi atas, hlm. (a)Lagu-lagu Ageung 

/ lagu gede seperti Gunungsari dan Kastawa, adalah berpola irama 

lambat; (b) Opat wilet, seperti Udan Mas dan Banjar Sinom. Bentuk 

empat kali lipat panjangnya dari lagu sawilet, berpola irama lambat; 

(c) Dua wiletan. Lagu dua wiletan ini antara lain belederan,seerta 

pula biasannya lagu-lagu yang berbentuk sawiletan diperpanjang 

100% atau satu kali lipat menjadi dua kali lipat seperti Waled 

(Waled dua wilet); (d) Sawilet seperti  lagu Macan Ucul, bendrong, 

dan lainnya berpola irama sedang/agak cepat; (e) Gurudungan/ 

Sawiletan kering/ saliwetan gancang. Berpola irama cepat/cepat 

sekali. 

 

            Bentuk lagu yang beragam pula bisa mempengaruhi pola irama 

dimana dengan adanya pola irama yang lambat, sedang, dan cepat 

mengikuti jenis lagunya. Bentuk lagu ini pasti  sangat berpengaruh 

kepada tarian yang akan dibawakan dan koreografi harus selaras dengan 

bentuk lagu apakah bentuk lagunya berpola irama lambat, sedang, 

ataupun cepat. Karena bentuk Gending, bentuk lagu ataupun struktur 

bentuk gending kesatuan Karawitan/iringan tari. 

4. Prinsip-prinsip Tari Perang 

Mengenal iringan / karawitan tari Wayang jenis perang ini   terdapat 

beberapa ciri menurut (Rusliana 1989 , hlm. 81 ) bahwa. 

1. Setiap tarian/jenis karakter dapat diiringi dengan sekaligus dua 

macam 

gending yang bervariasi yakni , hlm. lagu-lagu yang termasuk bentuk 

geding sawiletan (berpola irama sedang) seperti balenderan, waled, 

bendrong dan sejenisnya. Kering dua dan lagu-lagu yang termasuk 

gending gurudungan dan kering tilu seperti bendrong gancang, atau 

berbagai lagu perang Wayang (berpola irama cepat). 
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2. Setiap tarian berkarakter dapat diiringi dengan adanya perpindahan 

pola 

irama, atau adanya naekeun dan nurunkeun dengan berulang-ulang 

ataupun diulang. 

3. Adapun beberapa jenis tarian diiringi dengan satu macam bentuk 

gending dan akan terdapat kekhususan sebagai bberikut, hlm. 

a. Jenis putra Halusan , hlm. kering dua/sawiletan 

b. Jenis Putri , hlm. kering kedua/sawiletan 

c. Jenis putra Gagahan , hlm. kering dua/sawiletan dan kering 

tilu/gurudungan. 

d. Setiap tarian dapat diiringi dengan dua macam/jenis iringan, 

yakni bersifat instrumentalia dan vokalia (yaitu kakawen dan 

nyandra). 

 

6. Pendidikan Karakter 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan, dimana 

semua orang seharusnya wajib mendapatkan Pendidikan sejak dini. Menurut 

UU No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, bahwa. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Pendidikan sangat berpengaruh terhadap terbentuknya diri seseorang sejak 

dini, maka dari itu jangan sepele kan soal Pendidikan dimana Pendidikan pun 

mempunyai tujuan Pendidikan yakni, hlm. menurut Ki Hajar Dewanta 

“Pendidikan sebagai daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran, serta 

jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan 

menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyarakat”. 
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Pendidikan juga merupakan pembentukan diri dimana dari segi 

kecerdasannya, keagamaan, kepribadian, termasuk karakter. karakter menurut 

kamus besar Bahasa Indonesia. Karakter dapat disamakan dengan kata “watak” 

dan “tabiat” diartikan “sifat batin manusia yang mempengaruhi segenap pikiran 

dan tingkah laku”. Pembentukaan karakter menjadi penentu perbedaan pikiran 

dan tingkah laku seseorang. Dengan demikian, Pendidikan dapat dilakukan dan 

diarahkan untuk mempebaruhi sifat kejiwaan seseorang. 

Pendidikan merupakan hal yang terpenting begitu pula dengan adanya 

Pendidikan Karakter adanya aspek yang sangat membantu pembentukan diri 

seseorang. Aspek yang terpenting dalam Pendidikan Karakter yang 

dikemukakan oleh Foerster pada buku Pendidikan Karakter (Wibowo 2012-

2017 , hlm. 26) mengemukakan bahwa sebagai berikut. 

Dalam diri anak didik terdapat dua dorongan esensial yaitu dorongan 

mempertahankan diri dalam lingkungan eksternal yang ditandai dengan 

perubahan cepat, serta dorongan mengembangkan diri atau dorongan untuk 

belajar terus guna mencapai cita-cita tertentu. Ketika anak didik telah 

mampu menyeimbangkan dua dorongan esensial itu, maka ia akan menjadi 

pribadi dengan karakter yang matang dari kematangan karakter inilah, 

kualitas seorang pribadi diukur. 

 

Aspek yang terpenting sehingga dapat melihat atau mengukur kualitas 

seseorang sudah pasti Pendidikan Karakter sangat mempunyai peran yang 

terpenting dan mempunyai manfaat, manfaat Pendidikan karakter bukan hanya 

untuk mengandalkan kecakapan pengetahuan saja, atau mendapatkan nilai 

terbaik di rapot ataupun ijazah. Melainkan kepribadiaan yang dibentuk karena 

proses pembelajaran.menurut (Qomaryzzaman 2011 , hlm. 22) bahwa. 

Yang menjadi penentu adalah keterampilan (skiil), dan sikap (attitude) atau  

kepribadiaan seseorang. Untuk itu, Pendidikan karakter sangat dibutuhkan 

agar alumnus system Pendidikan Indonesia dapat hidup lebih baik. 

 

Pendidikan di Indonesia pasti ingin mempunyai karakter bangsa yang baik 

dimana suku bangsa di Indonesia sangat banyak dan beragam. Untuk 

menghindari bangsa yang pada dewasa ini, mulai melupakan nilai karakter 

bangsanya sendiri. Maka, agar menjadi satu dan mempunyai karakter utama 
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bangsa yang sama. Pada buku (Wibowo 2012-2017 , hlm. 43) menurut  

Kemendikbud (2010)  nilai-nilai yang luhur sebagai pondasi karakter bangsa 

yang dimiliki oleh setiap suku di Indonesia ini, jika diringkas diantaranya 

sebagai berikut. 

 

Terlihat pada Tabel 2.2 

Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter Bangsa 

 

No. Nilai Deskripsi 

1. Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 

toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 

lain, dan hidup rukundengan pemeluk agama 

lain. 

2. Jujur  Perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 

dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan. 

3. Toleransi  Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan 

tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 

4. Disiplin  Tindakan yang menunjukan perilaku terttib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

5. Kerja keras  Perilaku yang menunjukan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 

belajar dan tugas serta menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya. 

6. Kreatif  Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu 
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yang telah dimiliki. 

7. Mandiri  Sikap dan perilaku yang tidak mudah 

tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. 

8. Demokatis  Car berpikir, bersikap, dan bertindak yang 

menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan 

orang lain. 

9. Rasa Ingin Tau Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 

sesuatu yang dipelajarinya dilihat, dan 

didengar. 

10. Semangat Bangsa  Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara 

di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 

11. Cinta Tanah Air Cara berfikir, bersikap,dan berbuat yang 

menunjukan kesetiaan, kepeduliaan, dan 

penghargaan yang tinggi terhadap Bahasa, 

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, daan 

politik bangsa. 

12. Menghargai Prestasi Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 

masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 

keberhasilanorang lain. 

13. Bersahabat/komunikatif Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 

orang lain. 

14. Cinta damai Sikap, perkataan dan tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa senang dana 

man atas kehadiran dirinya. 
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15. Gemar membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan 

bagi dirinya. 

16. Peduli lingkungan  Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 

sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 

untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 

terjadi. 

17. Peduli Sosial  Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. 

18. Tanggung Jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 

seharusnya dia  lakukan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan 

budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 

 

 Dan adapun  menurut Kemendikbud adanya pengembangan Nilai Karakter yang 

terbaru menjadi lima (5) lima nilai Karakter Utama karakteristik nilai Karakter Utama 

dari yang berasal 18 nilai Pendidikan karakter diantarnya, 5 nilai Pendidikan karakter 

bahwa sebagai berikut, hlm.  

1) Religius, nilai mencerminkan keberimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang 

mewujudkan dalam perilaku melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan yang di 

anut, menghargai perbedaan agama, menjungjung tinggi sikap toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan lain, hidup rukun dan damai dengan 

pemeluk agama lain. 

2) Nasionalis, merupakan nilai karakter cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap Bahasa, 

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa, menempatkan 

kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 
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3) Integritas, merupakan nilai yang mendasari perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 

perkataan,tindakan, dan pekerjaan, memilii komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai 

kemanusiaan dan moral. 

4) Mandiri, merupakan sikap dan perilaku tidak bergantung pada orang lain dan 

mempergunakan segala tenaga, pikiran, waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi 

dan cita-cita. 

5) Gotong royong, mencerminkan tindakan menghargai semangat kerja sama dan bahu 

membantu menyelesaikan persoalan Bersama, menjalin komunikasi dan 

persahabatan, memberi bantuan/pertolongan pada orang-orang yang membutuhkan. 

Nilai Pendidikan Karakter Bangsa yang mempunyai nilai yang mencangkup 

pembentukan diri, pada umunya dengaan mengoptimalkan potensi (pengetahuan) 

dirinya dan disertai dengan kesadaran, emosi dan motivasinya.bila dikaitkan dengan  

pembelajaran seni terutama seni tari ada beberapa yang terkandung sesuai nilai pada 

pendidikan karakter.  

Adapun pembentukan karakter melalui seni yang sudah dilakukan  yakni salah 

satunya seni tari, dimana adanya Tari Pendidikan Menurut (Masunah 2003, hlm.263) 

bahwa, hlm. 

Dalam tari Pendidikan tidak dimaksudkan siswa terampil menari untuk 

kebutuhan pentas. Akan tetapi fokus materi ini adalah proses kreatif siswa. 

Proses ini berguna untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan kognitif, 

afektif, dan psikomotor siswa. 

 

Pada tari Pendidikan ini anak tidak dituntut sebagai penari tetapi lebih kepada 

proses kreaativitas, tari Pendidikan ini bisa dijadikan pembentukan karakter melalui 

seni yang menjadi hal yang penting dalam pengembangan pembelajarannya. Tari 

Pendidikan menjadi suatu hal yang positif dimana adanya menanamkan sikap 

menghargai toleransi terhadap keragaman seni. Ditegaskan kembali menurut (Masunah 

2003, hlm. 266) bahwa, hlm. 

Apabila kita analisis kegiatan tari, maka ranah Pendidikan yang meliputi aspek 

psikomotor, kognitif, dan afektif akan tercapai dengan baik. Dalam kegiatan 
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tersebut pun, para guru dapat menanamkan nilai-nilai religious, estetis, historis, 

social, dan budaya. 

 

 Tari Pendidikan yang sangat bermakna banyaknya manfaat dan makna yang 

terkandung. Dimana nilai-nilai makna yang tekandung sangat berkaitan dengan 

pedidikan karakter karna tari Pendidikan bukan hanya psikomotor saja yang diasah 

tetapi semua ranah bisa digali oleh tari Pendidikan. Dari kegiatan tari, siswa dapat 

dibentuk sikap karakter pribadinya disertai nilai, etika, dan moral. Dengan adanya tari 

Pendidikan di sekolah formal mempunyai makna bagi kehidupan di masa depan anak. 

Tabel 2.3 

Penelitian terdahulu 

No Judul Pengarang Temuan 

penelitian 

Posisi teoritis penelitian 

1. Kajian 

Etnokoreologi 

Terhadap Tari 

Wayang Srikandi-

Mustakaweni 

Samsul Aripin, 

Pendidikan Seni 

Tari (UPI) 2009. 

Membahas tentang 

penelitian latar 

belakang 

rekomposisi tari 

Srikandi 

Mustakaweni, 

struktur gerak, dan 

rias busana tari 

Srikandi 

Mustakaweni 

rekomposisi Iyus 

Rusliana melalui 

kajian 

etnokoreologi. 

Terdapat perbedaan dalam 

penelitinnya terlihat dari sisi 

judul, rumusan masalah, isi, dan 

tujuannya karena peneliti 

mendeskripsikan tentang tari 

Srikandi mustakaweni. 

Persamaan hanya pada pencipta 

karya Iyus Rusliana, genre yang 

sama yaitu tari Wayang, dan 

melalui Kajian yang sama yaitu 

kajian Etnokoreologi. 

2. Kajian 

Etnokoreologi Tari 

Sardah Fadhilla, 

Pendidikan Seni 

Membahas tentang 

peneliti latar 

Objek penelitian berbeda namun 

pendekatann peneliti sama yaitu 
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Kedidi Di Desa 

Mendo Kecamatan 

Mendo Barat 

Kabupaten Bangka 

Tari(UPI) 2013. belakang, struktur 

koreografi, rias, 

dan busana pada 

tari kedidi di desa 

mendo. 

menggunakan Etnokoreologi. 

3. Karya penyajian 

tari Srikandi X 

Mustakaweni 

Wida Novianti, 

STSI 2013 

Membahas tentang 

penyajian tari 

skrikandi 

mustakaweni yang 

ingin mewujudkan 

penyajian tari yang 

berbeda dengan 

penyajian tari 

lainnya. Bentuknya 

dikemas 

sedekimian 

mungkin agar 

menarik dan 

dimengerti 

apresiator. Dan 

berupaya juga 

untuk 

mempertahankan 

struktur koreografi. 

Terdapat perbedaan dalam 

penelitinnya terlihat dari sisi 

judul, rumusan masalah, isi, dan 

tujuannya karena peneliti 

mendeskripsikan tentang tari 

Srikandi mustakaweni. 

Persamaan hanya pada pencipta 

karya Iyus Rusliana, genre yang 

sama yaitu tari Wayang. 

4. Kajian 

Etnokoreologi tari 

Arjuna Sasrabahu 

Vs Somantri di 

STSI Bandung  

Lilis melani, UPI 

2014 

Membahas tentang 

bagaimana 

karakteristik gerak 

tari Arjuna 

Sasrabahu Vs 

Terdapat perbedaan dalam 

penelitinnya terlihat dari sisi 

judul, rumusan masalah, isi, dan 

tujuannya karena peneliti 

mendeskripsikan tentang tari 
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Somantri 

membahas 

karakteristik rias 

dan busana tari 

arjuna sasrabahu 

Vs Somantri. 

Arjuna Sasrabahu Vs Somantri. 

Persamaan hanya pada pencipta 

karya Iyus Rusliana, genre yang 

sama yaitu tari Wayang, dan 

melalui Kajian yang sama yaitu 

kajian Etnokoreologi. 

5. Wayang Topeng 

malang sebagai 

sarana ritual 

ruwatan sukerta 

Jessica dessy 

irvandhiani, UPI 

2010 

Membahas tentang 

bagaimana peranan 

wayang topeng 

malang dalam 

ritual ruwatan 

sukerta, lalu 

membahas struktur 

penyajian wayang 

topeng malang 

dalam ritual 

ruwatan sukerta. 

Terdapat perbedaan dalam 

penelitinnya terlihat dari sisi 

judul, rumusan masalah, isi, dan 

tujuannya karena peneliti 

mendeskripsikan tentang tari 

Wayang topeng malang sebagai 

sarana ritual ruwatan sukerta 

dimana lebih membahas 

ritualnya tari itu sendiri. 

6. Karya seni 

penyajian repertoar 

“Tari Badaya" 

Siti Sarah Aulia, 

ISBI 2016 

Membahas Tari 

Badaya yang 

dikembangkan 

dengan berbagai 

inovasi baik dari 

koreografo maupun 

musiknya menjadi 

sebuah penyajian 

yang lebih inovatif.  

Terdapat perbedaan dalam 

penelitinnya terlihat dari sisi 

judul, rumusan masalah, isi, dan 

kajian maupun tujuannya karena 

peneliti 

mendeskripsikan tentang tari 

badaya. Persamaan hanya pada 

pencipta karya Iyus Rusliana, 

genre yang sama yaitu tari 

Wayang. 

 

Dapat disimpulkan dari Tabel 2.3 yang membahas tentang Studi Terdahulu dimana 

dari  6 judul , pengarang-pengarang , temuan penelitian, dan posisi teoritis. Berbeda 
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dengan judul, tetapi ada beberapa persamaan  penelitaian fokus kajian penelitian, dan 

posisi teoritis yang peneliti angkat tidak ada yang sama hanya sama tari yang ber genre  

tari wayang dan karya yang sama yaitu karya dari Iyus Rusliana. Dari ke 6 judul pun 

tidak ditemukan persamaan yang spesifik. 

 

2.3 Posisi Teoritis Peneliti 

Berdasarkan pada subjek penelitian-penelitian di atas, penelitian ini terdapat 

persamaan dimana ada beberapa persamaan dan perbedaan dari beberapa judul 

diatas yaitu ada beberapa peneliti mempunyai persaamaan genre tari, karya Iyus 

Rusliana, dan ada yang membahas dengan kajian Etnokoreologi dan itu tidak 

semua pesamaannya adapun perbedaan-perbedaan beberapa peneliti juga yang 

tidak sama dengan persamaan yang signifikan.  Tetapi terlihat jelas berbeda dengan 

semua judul peneliti-peneliti diatas, berikut ini peneliti akan memaparkan 

pembahasan tentang memahami proses  penciptaan tari, struktur koreografi gerak, 

rias dan busana, dan memaparkan siapakah tokoh di Tari Yudharini. 
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Bagan 2.1 Road Map Penelitian Terdahulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4.  

 

 

PENELITIAN TERDAHULU  

1. Kajian Etnokoreologi 

Terhadap Tari Wayang 

Srikandi-Mustakaweni 

(Skripsi  Samsul Aripin, 

Pendidikan Seni Tari 

(UPI) 2009) 
2. Kajian Etnokoreologi 

Tari Kedidi Di Desa 

Mendo Kecamatan 

Mendo Barat  

Kabupaten Bangka 

(Sardah Fadhilla, 

Pendidikan Seni 

Tari(UPI) 2013) 

3. Kajian Etnokoreologi tari 

Arjuna Sasrabahu Vs 

Somantri di STSI 

Bandung (Lilis melani, 

UPI 2014) 

 

 

4. karya penyajian tari 

Srikandi X Mustakaweni 

(Wida Novianti, STSI 

2013) 

5. Wayang topeng malang 

sebagai sarana ritual 

ruwatan sukerta (Jessica 

dessy irvandhiani, UPI 

2010) 

6. Karya seni penyajian 

repertoar “Tari Badaya" 

(Siti Sarah Aulia, ISBI 

2016) 

 

 

BIDANG KAJIAN  

PENDEKATAN  

ETNOKOREOLOGI 

PENDEKATAN  

WAYANG 

IDENTIFIKASI  

Sudah ada yang 

melakukan pendekatan 

Etnokoreologi pada tari 

Wayang, namun judul 

tari wayang yang 

berbeda dengan peneliti 

Belum dilakukan 

penelitian terhadap 

tari Yudharini 

TUJUAN 

1. Mendeskripsikan dan 

menganalisis  

Rekomposisi tari 

Yudharini 

2. Mendeskripsikan dan 

menganalsis struktur 

koreografi pada tari 

Menemukan. Yudharini 

3. Mendeskripsikan dan 

menganalisis tata rias 

dan busana pada tari 

Yudharini 

4. Menganalisis iringan 

musik  tari Yudharini 

5. Menemukan karakter 

Yudharini dari 

prespektif pendidikan 

USULAN PENELITIAN 

Kajian Etnokoreologi Tari 

Yudharini Karya Iyus Rusliana di 

SMKN 10 Bandung 

1. Upaya untuk lebih 

dikenalnya dan tetap 

dilestarikan tari Yudharini 

2. pemadatan atau 

rekomposisi tari Yudharini 

sebagai media pembelajran 

dan keperluan pertunjukan 

3. menambah sumber 

kepustakaan 

 

IMPLEMENTASI 
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